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Abstract   
 

The increasing number of unemployed is a serious problem for the development 

of developing countries, including Indonesia. The existence of unemployment 

due to the imbalance between supply and demand aspects both in terms of 

quantity and quality can lead to serious unemployment. Unemployment that is 

already very chronic and structural in nature will generally have a negative 

impact on environmental, social, economic and political development in a 

country. And very influential on the achievement of community welfare and 

development prospects in the country concerned. This study discusses "Analysis 

of the Effect of Inflation, Population and Foreign Direct Investment in Indonesia 

1991-2020". The analytical model used is the error correction model (ECM). 

The results of the study This is in the long term, the population variable has a 

positive and significant effect on unemployment in Indonesia, while in the short 

term, the variable foreign direct investment (FDI) has a positive and significant 

effect on unemployment in Indonesia. 

 

Keywords 
 

Unemployment, 

inflation, Population, 

FDI, ECM. 

 

Pendahuluan  
Meningkatnya jumlah pengangguran yang terus meningkat merupakan masalah yang serius 

bagi pembangunan negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Adanya pengangguran akibat 

ketidakseimbangnya antara aspek penawaran dan permintaan baik dari segi jumlah dan kualitas 

dapat menimbulkan pengangguran yang serius. Pengangguran yang sudah sangat kronis dan 

bersifat struktural pada umumnya akan membawa dampak negatif terhadap pembangunan 

lingkungan, social, ekonomi dan politik pada suatu negara. Serta dangat berpengaruh terhadap 

pencapaian kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan di negara yang bersangkutan.  

Istilah pengangguran merujuk kepada ketidakmampuan pemerintahan suatu negara dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan untuk setiap penduduk yang ada dalam jangkauan 

pemerintahannya. (Sirait & Marhaeni, 2003) Negara manapun di dunia ini baik yang dikategorikan 

negara maju maupun negara sedang berkembang senantiasa menghadapi masalah pengangguran, 

perbedaannya negara berkembang tidak dapat mampu memberikan tunjangan kepada warga 

negaranya yang menganggur, sedangkan negara maju mampu memberikan jaminan itu.  

Tabel 1.  Jumlah Pengangguran di Indonesia 1991-2020 

No Tahun  Jumlah Pengangguran Total (%) 

1 1991 2,62 

2 1992 2,73 

3 1993 2,78 
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4 1994 4,37 

5 1995 4,76 

6 1996 4,86 

7 1997 4,68 

8 1998 5,46 

9 1999 6,36 

10 2000 6,08 

11 2001 6,08 

12 2002 6,60 

13 2003 6,66 

14 2004 7,30 

15 2005 7,94 

16 2006 7,55 

17 2007 8,06 

18 2008 7,21 

19 2009 6,11 

20 2010 5,61 

21 2011 5,15 

22 2012 4,47 

23 2013 4,34 

24 2014 4,05 

25 2015 4,51 

26 2016 4,30 

27 2017 3,78 

28 2018 4,39 

29 2019 3,59 

30 2020 4,25 

Sumber: World Bank 

Pada tabel jumlah total pengangguran di Indonesia pada tahun 1991-2020 di atas dapat kita 

lihat, pada periode tersebut bahwa angka pengangguran di Indonesia melonjak dan menurun. 

Tahun 1991 angka pengangguran sebesar 2,62% kemudian mengalami kenaikan yang tidak 

signifikan pada tahun 1992 dan tahun 1993. Dari tahun 1994 hingga 2007 mengalami kenaikan 

dengan angka pengangguran tertinggi berada di tahun 2007 sebesar 8,06%. Sedangkan dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir terhitung sejak 2010 menuju 2016 angka pengangguran mengalami 

penurunan, lalu pada 3 tahun terakhir 2018 mengalami kenaikan berada pada 4,39 sedangkan pada 

tahun 2019 mengalami penurunan berada pada 3,59 dan pada tahun 2020 angka pengangguran 

meningkat kembali sebesar 4,25%. 

Di Indonesia, “pengangguran menjadi masalah yang sangat penting untuk diselesaikan 

mengingat angka besaran tingkat pengangguran di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya 

diikuti bertambahnya jumlah populasi penduduk. Lalu dengan tingginya tingkat inflasi 

menyebabkan harga barang domestic relatif lebih mahal di bandingkan dengan harga barang 

impor. Menurut (Kristin & Darsana, 2018) penurunan pada produksi barang dan jasa yang terjadi 

selama masa resesi selalu berkaitan dengan peningkatan jumlah pengangguran. Sedangkan upaya 

untuk mengurangi pengangguran dapat dilaksanakan dengan usaha meningkatkan investasi agar 
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mampu meningkatkan kegiatan ekonomi terutama dengan membuka peluang negara lain untuk 

berinvestasi di Indonesia. Investasi asing langsung atau Foreign Direct Investment (FDI) 

mencerminkan tujuan mendapatkan bunga oleh penduduk dalam satu entitas ekonomi (investor 

langsung) dalam suatu entitas yang tinggal di sebuah ekonomi yang selain dari investor (investasi 

langsung perusahaan).  Salah satu dampak dari investasi harapannya adalah untuk menggerakkan 

roda perekonomian nasional melalui sektor-sektor usaha yang bersifat riil dan padat karya 

sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang maksimal dalam upaya menurunkan angka 

pengangguran.” Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti hubungan antara inflasi, populasi dan 

investasi asing langsung terhadap pengangguran di Indonesia untuk menjembatani kesenjangan 

hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengangguran di Indonesia pada tahun 1991-

2020, menganalisis pengaruh inflasi terhadap pengangguran, pengaruh populasi terdahap 

pengangguran, pengaruh investasi asing langsung terhadap pengangguran di Indonesia pada tahun 

1991-2020, serta mengetahui adanya jangka pendek maupun jangka panjang dari inflasi, populasi, 

investasi asing langsung terhadap pengangguran di Indonesia pada tahun 1991-2020. 

Hasil dari penelitian ini akan menjadi bahan pekajaran yang penting bagi negara-negara lain 

baik negara berkembang maupun negara maju yang dapat dilihat dari kondisi nyata pengangguran 

di negara Indonesia. 

Berdasarkan pada penjelasan permasalahan penelitian, maka penelitian dapat merumuskan 

formulasi hipotesis dengan diduga inflasi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di 

Indonesia pada tahun 1991-2020, diduga populasi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran 

di Indonesia pada tahun 1991-2020, diduga investasi asing langsung berpengaruh signifikan 

terhadap pengangguran di Indonesia pada tahun 1991-2020, serta diduga inflasi, populasi dan 

investasi asing langsung memiliki pengaruh jangka pendek dan jangka Panjang terhadap 

pengangguran di Indonesia pada tahun 1991-2020. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dengan menganalisis data sekunder kuantitatif tahunan pada rentang waktu 

antara tahun 1991-2020 dengan pertimbangan ketersediaan data. Data merupakan segala 

keterangan atau informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Penelitian 

ini secara keseluruhan menggunakan data sekunder time series. Sumber data berasal dari berbagai 

sumber, antara lain World Bank, jurnal-jurnal ilmiah serta literatur-literatur lain yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini.  

Pada penelitian ini variabel yang digunakan yaitu variabel fertilitas, populasi, dan investasi 

asing langsung terhadap pengangguran. Definisi dari setiap masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengangguran (Y) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data pengangguran Indonesia dari tahun 1991 

hingga 2020  yang dinyatakan dalam satuan persen (%). 

2. Inflasi (X1) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data inflasi umum Indonesia dari tahun 1991 

hingga 2020 yang dinyatakan dalam satuan persen (%). 

3. Populasi (X2) 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data total populasi Indonesia dari tahun 1991 

hingga 2020 yang dinyatakan dalam satuan persen (%). 

4. Investasi Asing Langsung (X3) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data investasi asing langsung Indonesia dari 

tahun 1991 hingga 2020 yang dinyatakan dalam satuan  (USD). 

Model matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑓(𝐼, 𝑃, 𝐹𝐷𝐼)...................................................................................................................(1) 

Berdasarkan persamaan (1) dapat ditulis persamaan ekonometrikanya sebagai berikut : 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑡 + 𝛽2𝑃𝑡 + 𝛽3𝐹𝐷𝐼𝑡 + 𝑒𝑡..................................................................................(2) 

Keterangan : 

Y  = Pengangguran 

I  = Inflasi 

P  = Populasi 

FDI  = Foreign Direct Invesment 

𝛽0  = konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  = Koefisien regresi 

𝑒  = Error term 

𝑡   = Time series 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Error Correction Model 

(ECM) yang berfungsi untuk mengdentifikasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Dalam metode pengujian ECM dilakukan beberapa urutan 

langkah pengujian terdapat uji Stasionaritas, uji Kointegrasi, uji regresi jangka panjang, dan uji 

regresi jangka pendek. 

Hasil dan Pembahasan  
Uji akar unit dengan uji Augmented Dicky Fuller (ADF) 

Uji Augmented Dicky Fuller digunakan untuk menguji akar-akar unit pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini menggunakan software E-views 10 untuk melakukan pengujian uji ADF. 

Variabel-variabel tersebut dapat dikatakan stasioner jika nilai probabilitas masing-masing variabel 

adalah <5% dan jika hasil regresi dari suatu model di tingkat level tidak stasioner,maka dapat 

dilakukan turunan pertama atau menurunkan satu tingkatan level yakni first difference pada model 

sampai data tersebut stasioner. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 2. Uji Akar Unit (Level) 

Variabel Probabilitas t-statistic 

Nilai kritis Mac-Kinnon Keterangan 

1% 5% 10%  

Inflasi 0.6860 -1.129173 -3.752946 -2.998064 -2.638752 Tidak Stasioner 

Populasi 0.6673 -1.171901 -3.769597 -3.004861 -2642242 Tidak Stasioner 

Investasi Asing 

Langsung 0.9671 0.204489 -3.737853 2.992878 2635542 Tidak Stasioner 

Pengangguran 0.4156 -1.710485 -3.679322 2.967767 2622989 Tidak Stasioner 

Sumber : Olah data eviews 10 

Pada hasil Uji akar unit pada level menunjukkan bahwa semua variabel tidak ada yang 

stasioner pada tingkat level oleh hasil uji ADF. Suatu variabel dapat dikatakan stasioner jika nilai 

ADF > nilai kritis Mac-Kinnon dan nilai probabilitasnya pada masing-masing variabel < 0.05 atau 
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5%. Dengan hal ini maka harus dilakukan lagi pada uji first difference atau pada turunan pertama 

supaya semua variabel tersebut stasioner pada tingkat yang sama. 

Tabel 3. Hasil Uji Derajat Integrasi Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

Variabel Probabilitas t-statistic 
Nilai kritis Mac-Kinnon 

Keterangan 
1% 5% 10% 

Inflasi 0.0484 -3.013710 -3.752946 -2.998064 -2.638752 Stasioner 

Populasi 0.0417 -3.074335 -3.724070 -2.986225 -2.632604 Stasioner 

Investasi Asing 

Langsung 
0.0000 -7.671524 -3.737853 -2.991878 -2.635542 Stasioner 

Pengangguran 0.0017 -4.411085 -3.689194 -2.971853 -2.625121 Stasioner 

Sumber : Olah data eviews 10 

Pada hasil Uji Derajat Integrasi Augmented Dickey-Fuller (ADF) menunjukkan bahwa hasil 

uji ADF tersebut dengan nilai probabilitas <5% atau 0.05 yang artinya semua variabel tersebut 

sudah stasioner pada tingkat first difference yang sama yakni variabel inflasi (𝑋1), populasi (𝑋2), 

investasi asing langsung (𝑋3) dan pengangguran (Y). 

Uji Kointegrasi 

Adapun hasil pengujian kointegrasi dalam model penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. Uji Kointegrasi 

Sumber :Olah data eviews 10 

Pada hasil Uji kointegrasi pada turunan pertama atau first difference untuk variabel 

inflasi,populasi,investasi asing langsung dan pengangguran menunjukkan adanya kointegrasi yang 

artinya pada variabel-variabel tersebut terdapat hubungan jangka Panjang. 
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Tabel.5 Uji Stasioner Residual (ECT) Tingkat Level 

Sumber :Olah data eviews 10 

Pada hasil estimasi diatas menunjukkan bahwa residual (ECT) stasioner pada level dengan 

demikian variabel ECT dapat digunakan dalam model jangka pendek ECM. Hasil tersebut secara 

keseluruhan dapat dikatakan terdapat adanya hubungan jangka Panjang antar variabel dalam 

penelitian. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas dalam pengujian penelitian disajikan pada tebel 

berikut ini : 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Olah data eviews 10 

Pada hasil uji heteroskedastisitas yang didapat bahwa memenuhi asumsi heteroskedastisitas 

dan tidak tejadi pelanggaran heteroskedastisitas karena dengan nilai probabilitas pada semua 

variabel independennya >0.05 yakni 0.5082 dan nilai Chi-Square sebesar 0.4582 dan 0.6202. 

Sehingga tidak ada gejala asumsi klasik dalam data ini maka layak untuk dilakukan uji regresi 

karena tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
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Model Keseimbangan Jangka Panjang 

Metode ECM ini bisa digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa cepat 

variabel pengangguran (Y), inflasi (X1), populasi (X2) dan investasi asing langsung (X3) menuju 

keseimbangannya dalam jangka panjang. 

Model Keseimbangan Jangka Panjang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7. Keseimbangan Jangka Panjang 

Sumber : Data olah eviews 10 

Atas dasar hasil pengujian diatas, maka dapat diturunkan persamaan regresinya dalam model 

riset sebagai berikut : 

𝑃𝑁𝐺𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑡 + 𝛽2𝑃𝑡 + 𝛽3𝐹𝐷𝐼𝑡 + 𝑒𝑡   .......................................................................(11) 

𝑃𝑁𝐺𝑡 =  −6.378902 + 0.005338I𝑡 + 0.0000000577𝑃𝑡 + 0.000000000275𝐹𝐷𝐼𝑡 +
𝑒𝑡  ………...(12) 

Nilai probabilitas (F-statistic) baik variabel inflasi, populasi maupun investasi asing 

langsung menunjukkan pada angka 0.000186 < dari taraf signifikansi 0.05. Sehingga, bisa 

dijelaskan jika dalam jangka panjang variabel inflasi, populasi dan FDI secara bersama-sama 

berpengaruh dan signifikan terhadap pengangguran pada masa yang akan datang. 

Jika dilihat dari hasil ECM, didapatkan nilai 𝑅2 sebesar 0.555030 atau 55,5% sehingga pada 

penelitian ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel inflasi, populasi dan investasi asing 

langsung berpegaruh terhadap pegangguran sebesar 55,5%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

masih terdapat sekitar 44,5% pengaruh faktor lain atau variabel lain terhadap pengangguran di 

Indonesia yang tidak terdapat pada model. 

Model Keseimbangan Jangka Pendek 

Model Keseimbangan Jangka Pendek dalam penelitian ini digunakan dalam rangka melihat 

apakah dalam model riset terdapat pengaruh anatara variabel independen terhadap dependen. 

Adapun hasil pengujian model keseimbangan jangka pendek tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 8. Keseimbangan Jangka Pendek 

Sumber : Olah data eviews 10 

Pada hasil estimasi jangka pendek di atas menunjukkan hasil estimasi OLS dengan 

menggunakan metode ECM jangka pendek, maka hasil estimasi model tersebut dapat ditulis 

dengan persamaan jangka pendek sebagai berikut : 

∆𝑃𝑁𝐺𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1∆𝐼𝑡 + 𝛼2∆𝑃𝑡 + 𝛼3∆𝐹𝐷𝐼𝑡 + 𝛼4𝐸𝐶𝑡 + 𝑢𝑡   ..............................................(13) 

∆𝐼𝑁𝐹𝑡 = 3.814658 + 1.04𝐸05∆𝐼𝑡 − 1.22𝐸06∆𝑃𝑡 +  7.14𝐸11∆𝐹𝐷𝐼𝑡−0.266259𝐸𝐶𝑡 +
𝑢𝑡.........(14) 

Pada tabel.8 di atas diketahui bahwa RESID_ECT(-1) signifikan dengan nilai 0.0256 dan 

koefisien negatif sebesar -0.266259. Hubungan jangka pendek yang signifikan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat dapat disimpulkan berdasarkan keadaan tersebut. Sesuai dengan 

hasil estimasi di atas diketahui jika variabel inflasi dan populasi tidak berpengaruh dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.9984 dan 0.1193. Sedangkan variabel investasi asing langsung berpengaruh 

dan signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0255 di bawah taraf α=5%.  

Sesuai dengan hasil ECM didapatkan nilai 𝑅2 sebesar 0.395093 atau 39% sehingga dalam 

penelitian ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh variabel Inflasi, populasi, 

dan investasi asing langsung terhadap pengangguran sebesar 39%. Keadaan ini menandakan 

bahwa masih terdapat kurang lebih 61% pengaruh faktor lain atau variabel lain terhadap 

pengangguran. Kemudian, hasil ECM juga diperoleh nilai probabilitas F-statistik yaitu 0.026267 

dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05. 

 

Simpulan   
Variabel inflasi Indonesia tahun 1991-2020 dalam jangka pendek berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pengangguran di Indonesia Tahun 1991-2020. Sedangkan dalam jangka 

panjang variabel inflasi Indonesia Tahun 1991-2020 berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pengangguran di Indonesia Tahun 1991-2020. Variabel populasi Indonesia tahun 1991-

2020 dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di 

Indonesia Tahun 1991-2020. Sedangkan dalam jangka panjang variabel populasi Indonesia Tahun 
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1991-2020 berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran di Indonesia Tahun 1991-

2020.Variabel investasi asing langsung (FDI) Indonesia tahun 1991-2020 dalam jangka pendek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran di Indonesia Tahun 1991-2020. 

Sedangkan dalam jangka panjang variabel investasi asing langsung (FDI) Indonesia Tahun 1991-

2020 berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran di Indonesia Tahun 1991-2020. 
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